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Jacques Derrida (1930–2004) adalah seorang filsuf asal Prancis yang 

dikenal luas sebagai pendiri dan tokoh utama gerakan dekonstruksi 

(deconstruction). Derrida adalah salah satu pemikir paling berpengaruh 

dalam filsafat abad ke-20, terutama dalam bidang filsafat bahasa, 

sastra, dan teori kritis. Meskipun karya-karyanya sering dianggap 

kompleks dan sulit diakses, pengaruhnya meresap ke berbagai disiplin 

ilmu, dari sastra dan seni hingga hukum, arsitektur, dan politik. 

 

  Siapakah Jacques Derrida? 

Derrida lahir di El-Biar, Aljazair (saat itu koloni Prancis), dalam keluarga 

Yahudi Sefardim. Ia mengalami diskriminasi rasial selama masa 

pemerintahan Vichy, yang membentuk kepekaannya terhadap eksklusi, 

marginalisasi, dan kekuasaan struktural dalam bahasa. 

Ia menempuh pendidikan di École Normale Supérieure, tempat ia 

kemudian mengembangkan pemikiran filosofisnya melalui dialog dan 

kritik terhadap pemikir besar seperti Plato, Hegel, Husserl, Heidegger, 

Saussure, dan Freud. 

 

  Apa Itu Dekonstruksi? 

Salah satu kontribusi terbesar Derrida adalah konsep dekonstruksi, 

sebuah metode membaca teks (baik teks sastra, filosofis, maupun 

hukum) yang bertujuan untuk: 

1. Menunjukkan bahwa setiap teks mengandung kontradiksi internal. 

2. Mengungkap asumsi atau oposisi biner yang mendasarinya 

(misalnya: baik/buruk, akal/emosi, maskulin/feminin). 

3. Membongkar klaim atas kehadiran makna yang stabil. 
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Dekonstruksi bukanlah penghancuran teks, tetapi sebuah analisis kritis 

terhadap fondasi-fondasi pemikiran Barat, terutama logocentrisme 

(kepercayaan bahwa makna hadir secara pasti dan bisa ditransmisikan 

utuh melalui bahasa). 

 

  Karya-Karya Utama Derrida 

Berikut beberapa karya penting Derrida, yang sering dibahas dalam 

konteks filsafat kontemporer: 

1. Of Grammatology (1967) 

Karya ini mungkin yang paling terkenal. Derrida mengkritik 

logocentrisme dan memperkenalkan konsep différance, yakni bahwa 

makna dalam bahasa selalu tertunda dan berbeda. Ia juga menantang 

ide bahwa tulisan hanyalah turunan dari ujaran. 

    "There is nothing outside the text" (Il n’y a pas de hors-texte) – kutipan 

ini sering disalahpahami, padahal maksudnya adalah bahwa segala 

pengalaman kita sudah dimediasi oleh bahasa. 

 

2. Writing and Difference (1967) 

Kumpulan esai ini menggambarkan pendekatan Derrida terhadap 

pemikiran Barat, khususnya lewat kritik terhadap pemikir seperti Levinas, 

Foucault, dan Freud. Ia menunjukkan bagaimana “perbedaan” dan 

“ketidakhadiran” bekerja dalam pemaknaan. 

 

3. Speech and Phenomena (1967) 

Sebuah kritik terhadap fenomenologi Husserl, khususnya tentang 

gagasan bahwa makna dapat ditangkap secara langsung melalui 

kesadaran. Derrida menekankan bahwa kehadiran makna selalu ditunda 

oleh sistem tanda. 
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4. Margins of Philosophy (1972) 

Kumpulan esai filosofis lanjutan yang menunjukkan bagaimana 

dekonstruksi bekerja dalam teks-teks filsafat klasik. 

 

5. Dissemination (1972) 

Derrida membahas teks sastra dan filsafat dengan gaya yang 

eksperimental. Ia menekankan bagaimana teks "menyebar" dan tidak 

bisa dikendalikan hanya oleh maksud penulis. 

 

6. The Post Card: From Socrates to Freud and Beyond (1980) 

Sebuah karya eksperimental yang mengeksplorasi korespondensi antara 

filsuf. Di sini, ia mempertanyakan makna, representasi, dan pengiriman 

makna itu sendiri—seperti surat pos yang bisa salah alamat. 

 

7. Specters of Marx (1993) 

Derrida membahas warisan Marx dalam dunia pasca-perang dingin, 

dan memperkenalkan gagasan tentang “hantu-hantu” atau “specters” 

– yaitu ide-ide yang terus hadir meski sudah dianggap mati. Karya ini 

merupakan respons terhadap klaim "akhir ideologi" atau "akhir sejarah". 

 

8. Acts of Religion (2002) 

Menjelajahi keterkaitan antara agama, etika, dan politik, termasuk 

pemikiran tentang pengampunan, keadilan, dan kerentanan. 
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  Konsep-Konsep Kunci dalam Pemikiran Derrida 

 

Konsep Penjelasan Singkat 

Dekonstruksi 

Membongkar dan menganalisis struktur ide, teks, 

atau pemikiran untuk menunjukkan kontradiksi 

internalnya. 

Différance 

Permainan kata antara "perbedaan" dan 

"penundaan"; makna tidak pernah hadir sepenuhnya, 

selalu tertunda dan berbeda. 

Logocentrism 

Kecenderungan filsafat Barat mengutamakan 

ujaran/lisan sebagai sumber makna tertinggi 

dibanding tulisan. 

Trace (jejak) 

Setiap makna membawa jejak dari makna lain yang 

datang sebelumnya atau sesudahnya—tidak ada 

makna murni. 

Supplement 

(tambahan) 

Apa yang dianggap sebagai pelengkap justru 

seringkali menjadi kunci utama dalam struktur 

makna. 

 

 

  Pengaruh Derrida 

1. Dalam sastra dan kritik sastra: Pendekatannya mengubah cara 

teks dianalisis di universitas, memperkenalkan metode membaca 

yang tidak mengasumsikan makna tetap. 

2. Dalam hukum dan etika: Gagasan tentang keadilan yang tidak 

bisa direduksi menjadi hukum positif. 
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3. Dalam arsitektur dan seni: Memengaruhi gerakan postmodern 

yang menolak struktur tunggal dan mengedepankan interpretasi 

jamak. 

4. Dalam teologi: Beberapa teolog post-strukturalis menggunakan 

Derrida untuk menafsirkan konsep iman dan keraguan. 

 

 

  Diskusi: Derrida dan Tantangan terhadap Rasionalisme Barat 

Derrida tidak anti-rasionalitas, tetapi ia mempertanyakan “rasionalitas” 

sebagai konstruksi historis. Dalam hal ini, ia sejalan dengan pemikir 

post-strukturalis lainnya yang berusaha mendekonstruksi modernisme, 

terutama keyakinan bahwa bahasa bisa merepresentasikan realitas 

secara objektif dan netral. 

Hal ini membuat Derrida dikritik oleh beberapa filsuf analitik, seperti 

John Searle, yang menilai pendekatan Derrida sebagai kabur dan tidak 

sistematis. Namun, bagi para pendukungnya, Derrida justru 

menawarkan cara berpikir baru tentang makna, kekuasaan, dan 

tanggung jawab etis. 

 

  Penutup 

Jacques Derrida adalah filsuf tentang bahasa, tentang yang 

tersembunyi dalam struktur, tentang yang tidak hadir namun 

berpengaruh. Karyanya tidak memberi kita jawaban pasti, melainkan 

mendorong kita untuk membaca ulang, mempertanyakan ulang, dan 

selalu menyadari keterbatasan bahasa dan makna. 
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Penjelasan lebih dalam tentang Jacques Derrida mengharuskan kita 

memasuki jalur filsafat yang kompleks, bersifat lintas-disiplin, dan 

kadang sangat eksperimental. Derrida bukanlah tipe filsuf yang 

menawarkan sistematika tertib seperti Kant atau Hegel, namun ia bekerja 

seperti “penyelidik arkeologis makna” – menggali lapis-lapis tersembunyi 

di balik apa yang tampak sebagai ‘makna yang sudah pasti’. Untuk itu, 

kita perlu menyelami beberapa ranah utama berikut: 

 

  1. Konteks Historis dan Intelektual Derrida 

Jacques Derrida lahir di Aljazair kolonial (1930), dan dibesarkan dalam 

konteks ketegangan kolonialisme, antisemitisme, dan ketimpangan 

sosial. Ini bukan hanya latar belakang, tapi menjadi penting karena 

pemikirannya selalu menggugat pusat-pusat dominasi, baik itu dalam 

bahasa, filsafat, maupun politik. 

Derrida menulis di tengah bangkitnya gerakan poststrukturalisme di 

Prancis tahun 1960-an, bersama tokoh seperti Michel Foucault, Roland 

Barthes, dan Jacques Lacan. Mereka menanggapi kritik terhadap 

strukturalisme, yang dianggap terlalu “teratur dan mapan” dalam melihat 

struktur bahasa dan budaya. 

 

  2. Pemikiran Filsafatnya: Kritik terhadap Metafisika Barat 

Derrida melihat sejarah filsafat Barat sebagai sejarah “logocentrisme” 

— kepercayaan bahwa ada suatu “logos” (akal, makna, pusat 

kebenaran) yang tetap dan stabil, dan bahwa bahasa bisa 

menggambarkan kebenaran itu secara langsung. 

Ia menilai, sejak Plato, pemikiran Barat selalu: 

• Memihak kehadiran (presence) dibanding ketidakhadiran. 

• Mengutamakan ucapan (oral) dibanding tulisan (yang dianggap 

sekunder). 
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• Menyusun oposisi biner yang hierarkis: seperti terang/gelap, laki-

laki/perempuan, rasional/irasional. 

Derrida tidak menghancurkan pemikiran ini secara frontal, melainkan 

menunjukkan bahwa oposisi-oposisi itu tidak konsisten secara internal, 

dan maknanya selalu bergantung pada apa yang disembunyikan atau 

ditunda. 

 

  3. Dekonstruksi: Strategi Membaca dan Membongkar 

Dekonstruksi bukanlah teori atau metode yang bisa dijalankan langkah 

demi langkah. Ia adalah sikap hermeneutis (penafsiran kritis) terhadap 

teks dan makna. 

Prinsip-prinsip utama: 

• Tidak ada makna tunggal: Setiap kata membawa jejak (trace) 

dari kata lain yang mendahuluinya atau menentangnya. 

• Makna selalu tertunda (différance): Bahasa tidak langsung 

menunjuk kepada hal yang dimaksud. Ia seperti sistem cermin 

yang saling memantulkan. 

• Tidak ada makna yang hadir sepenuhnya: Bahkan ketika kita 

berpikir memahami sesuatu, kita sebenarnya mengandalkan sistem 

penanda yang tidak pernah stabil. 

Dekonstruksi dilakukan dari dalam teks itu sendiri, bukan dari luar. Ia 

menunjukkan bahwa bahkan teks yang paling logis dan sistematis pun 

memuat kontradiksi, celah, dan ambiguitas. 

Contoh: 

Dalam teks Plato Phaedrus, Plato memuji ucapan sebagai bentuk 

komunikasi yang sejati, dan mengkritik tulisan sebagai “pengganti yang 

lemah.” Derrida menunjukkan bahwa tulisan justru memungkinkan 

stabilitas makna dalam waktu — dan karenanya mendahului ujaran 

dalam konteks filsafat. 
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  4. Différance: Konsep Kunci Derrida 

Derrida menciptakan kata différance, yang dalam bahasa Prancis 

terdengar sama dengan “différence” tetapi secara ejaan berbeda. Ini 

adalah permainan filosofis yang menunjukkan: 

• Bahwa makna muncul dari perbedaan (antara satu tanda dan 

tanda lain). 

• Bahwa makna selalu tertunda (tidak langsung hadir di depan kita). 

Dengan ini, Derrida menyerang gagasan bahwa kita bisa “menguasai 

makna” hanya lewat definisi, penjelasan, atau penamaan. 

 

  5. Pengaruh Derrida terhadap Disiplin Lain 

a. Sastra 

Dalam studi sastra, dekonstruksi digunakan untuk membaca teks secara 

tidak konvensional — bukan mencari pesan moral atau tema utama, 

tetapi mencari konflik dalam bahasa itu sendiri, kontradiksi naratif, dan 

suara-suara marginal. 

b. Hukum dan Etika 

Dalam buku Force of Law: The Mystical Foundation of Authority, Derrida 

mempertanyakan asal-usul hukum, keadilan, dan kekuasaan. Ia 

membedakan antara: 

• Hukum (law): dapat dikodifikasikan. 

• Keadilan (justice): tidak dapat dikodifikasikan secara penuh, 

bersifat utopis. 

Dekonstruksi dalam hukum menunjukkan bahwa tindakan keadilan 

sejati sering kali menuntut pelanggaran terhadap hukum formal — 

seperti dalam kasus Gandhi atau Martin Luther King. 
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c. Arsitektur, Seni, dan Teologi 

Derrida juga digunakan oleh para arsitek postmodern untuk merancang 

bangunan yang menolak simetri, pusat, dan fungsi tunggal. Dalam 

teologi, ia mengilhami gagasan tentang iman yang dekonstruktif — 

iman yang bukan didasarkan pada kepastian, tetapi justru pada 

kegoyahan dan keraguan yang penuh tanggung jawab. 

 

  6. Derrida dan Kritik 

Tak semua menyukai pendekatannya. Filsuf analitik seperti John Searle 

menganggap Derrida kabur, terlalu literer, dan tidak ilmiah. Namun, 

Derrida menjawab dengan menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar 

alat komunikasi, tetapi sistem yang membentuk realitas dan kekuasaan 

itu sendiri. 

Di Inggris dan Amerika Serikat, terutama di fakultas sastra dan studi 

budaya, Derrida diangkat menjadi ikon teori postmodern, tetapi juga 

sering disalahpahami sebagai “semua makna itu relatif”—padahal ia 

tidak pernah menyatakan demikian secara harfiah. 

 

  7. Warisan dan Relevansi Derrida Hari Ini 

Di era digital dan post-truth saat ini, Derrida menjadi semakin relevan: 

• Ketika makna dimanipulasi oleh media dan algoritma, kita 

membutuhkan pembacaan kritis ala dekonstruksi. 

• Ketika identitas dibentuk lewat bahasa dan representasi, 

pemikiran Derrida memberi kita cara untuk membongkar stereotip 

dan dominasi. 

• Dalam pengajaran dan filsafat pendidikan, pendekatan Derrida 

mengajak kita untuk menumbuhkan thinking otherwise — berpikir 

lewat tepi, batas, dan keraguan, bukan lewat dogma. 
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  Penutup: Derrida sebagai “Pemikir Ketidakhadiran” 

Jacques Derrida menantang kita untuk berpikir ulang tentang apa itu 

makna, kebenaran, kehadiran, dan tanggung jawab. Ia adalah pemikir 

tentang “jejak”—tentang apa yang tidak hadir tetapi menentukan yang 

hadir. Bagi Derrida, berpikir secara etis bukanlah berpegang pada 

kepastian, tetapi justru berani memasuki ketidakpastian dengan 

rasa tanggung jawab. 

 

 

     Modul Kuliah Sastra: Jacques Derrida dan 

Dekonstruksi 

Judul Modul: 

Membaca Teks di Era Ketidakhadiran: Dekonstruksi 

Jacques Derrida dalam Kajian Sastra 

 

1. Deskripsi Mata Kuliah 

Mata kuliah ini memperkenalkan teori dekonstruksi dari Jacques Derrida 

dalam konteks studi sastra. Mahasiswa akan diajak untuk memahami 

dasar pemikiran Derrida, membedakan pendekatan strukturalis dan 

poststrukturalis, serta menerapkannya dalam analisis teks sastra klasik 

maupun kontemporer. Modul ini bersifat lintas disiplin, menggabungkan 

filsafat bahasa, teori sastra, dan studi budaya. 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan modul ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

• Menjelaskan secara kritis konsep-konsep utama dalam 

dekonstruksi Derrida. 
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• Menganalisis teks sastra dengan pendekatan dekonstruksi. 

• Mengidentifikasi oposisi biner dan kontradiksi dalam struktur 

naratif. 

• Merumuskan tafsir baru atas teks yang membuka kemungkinan 

makna jamak. 

 

3. Topik dan Subtopik 

Minggu 1: Pendahuluan Filsafat Bahasa 

• Sejarah pendek filsafat bahasa (Plato, Saussure, Barthes). 

• Logocentrisme dan metafisika kehadiran. 

Minggu 2: Siapa Jacques Derrida? 

• Biografi intelektual singkat. 

• Konteks kemunculan poststrukturalisme di Prancis. 

Minggu 3: Konsep Kunci Dekonstruksi 

• Dekonstruksi 

• Différance 

• Trace (Jejak) 

• Supplement 

• Oposisi Biner 

Minggu 4: Teknik Membaca Dekonstruktif 

• Membongkar pusat makna 

• Membaca kontra-narasi 

• Studi kasus teks: "Oedipus Rex", "Hamlet", atau puisi Chairil Anwar. 

Minggu 5–6: Analisis Teks 

• Analisis dekonstruktif novel modernis (misal: “The Great Gatsby”). 
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• Analisis dekonstruktif teks lokal (cerpen Seno Gumira Ajidarma, 

puisi W.S. Rendra). 

Minggu 7: Kritik terhadap Dekonstruksi 

• Kritik dari John Searle, Habermas, dan kalangan filsuf analitik. 

• Perdebatan antara struktur dan kebebasan makna. 

Minggu 8: Presentasi dan Diskusi 

• Mahasiswa mempresentasikan pembacaan dekonstruktif atas teks 

pilihan mereka. 

 

4. Penugasan 

• Essay: Membaca satu teks sastra secara dekonstruktif (1500 kata). 

• Diskusi Forum: Membandingkan Derrida dan Roland Barthes. 

• Ujian Tengah Semester: Analisis teks dengan metode 

dekonstruksi. 

• Proyek Akhir: Presentasi dan karya kreatif (cerpen/puisi dengan 

pendekatan dekonstruktif). 

 

5. Referensi 

• Derrida, Jacques. Of Grammatology 

• Derrida, Jacques. Writing and Difference 

• Norris, Christopher. Deconstruction: Theory and Practice 

• Spivak, Gayatri. “Can the Subaltern Speak?” 

• Barry, Peter. Beginning Theory 

 

    Infografik: Memahami Derrida dan Dekonstruksi 
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Berikut adalah deskripsi konten infografik  

Judul: “Dekonstruksi: Membongkar Makna, 

Membaca yang Tertunda” 

 

Bagian-Bagian: 

1. Siapa Jacques Derrida? 

o Lahir di Aljazair, 1930 – Tokoh poststrukturalisme. 

o Pendiri dekonstruksi. 

2. Apa itu Dekonstruksi? 

o Strategi membaca teks untuk menemukan kontradiksi 

internal. 

o Membongkar oposisi biner seperti terang/gelap, 

logika/emosi, laki-laki/perempuan. 

3. Konsep-Konsep Kunci: 

o Différance: Makna tidak pernah hadir sepenuhnya. 

o Trace: Jejak makna lain selalu membayang. 

o Logocentrisme: Kepercayaan pada pusat makna—yang 

ditantang oleh Derrida. 

4. Contoh dalam Sastra: 

o Hamlet: kegilaan vs. kewarasan tidak bisa dipisahkan. 

o Chairil Anwar: puisi sebagai jejak identitas yang tidak pernah 

selesai. 

5. Penerapan di Era Digital: 

o Membaca berita, meme, dan media sosial dengan kesadaran 

akan bias dan tunda-makna. 
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   Narasi Fiksi Edukatif: "Ruang Bacaan Derrida" 

 

Judul Cerita:  

"Ruang Bacaan Derrida: Di Balik Jendela Teks" 

 

Narator: Seorang mahasiswa sastra tahun akhir bernama Raka, yang 

sedang menghadapi skripsi tapi merasa jenuh dengan teori struktural 

yang terlalu 'kaku'. 

 

Suatu malam, di perpustakaan kampus yang sepi, Raka menemukan 

sebuah buku tua tanpa judul. Begitu ia membukanya, tiba-tiba ruangan 

berubah menjadi gelap. Saat cahaya kembali, ia berada di ruangan 

penuh buku yang seolah hidup—buku-buku itu membisikkan kalimat, 

bertukar paragraf satu sama lain. 

 

Dari balik rak muncul seorang pria berkacamata tebal dan rambut 

keriting acak, memperkenalkan dirinya sebagai Jacques. 

 

    "Mengapa kamu mencari makna, ketika makna itu sendiri tidak tinggal 

di tempatnya?" tanya Jacques sambil tersenyum. 

 

Raka mulai mendebat: 

 

    "Tapi setiap teks pasti punya maksud. Harusnya saya bisa 

menemukannya." 
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Jacques mengangguk pelan, lalu mengambil buku Hamlet dan 

membacakan kalimat terkenal: 

 

    "To be or not to be… That is the question." 

 

Lalu ia menambahkan: 

 

    "Tapi pertanyaan siapa? Dan untuk siapa? Bukankah itu juga 

pertanyaan yang berusaha menyembunyikan ketidakyakinan?" 

 

Raka mulai pusing. Tapi malam itu menjadi malam transformasi. Ia 

belajar bahwa membaca bukan sekadar mencari “pesan” dari penulis, 

melainkan menyelami permainan makna yang tidak pernah selesai. 

 

Ketika ia kembali ke ruang nyata, skripsinya berubah. Judulnya: “Melacak 

Jejak: Pembacaan Dekonstruktif atas Puisi Indonesia Pasca-Reformasi.” 

 

Moral cerita: Membaca dengan cara Derrida adalah mengizinkan diri 

untuk ragu, membuka kemungkinan tafsir, dan menerima kekayaan dari 

ketidakhadiran. 
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Ruang Bacaan Derrida: Di Balik Jendela Teks 

Cerita Fiktif Edukatif tentang Dekonstruksi 

 

Prolog 

Di sebuah sudut kampus tua, perpustakaan Fakultas Sastra tampak 

seperti bangunan dari masa silam yang enggan disentuh modernitas. Di 

antara rak-rak kayu dan aroma kertas usang, seorang mahasiswa 

bernama Raka, tingkat akhir, merasa dunia akademik terlalu sempit 

untuk pertanyaannya yang tak kunjung terjawab. 

Skripsi yang ia tulis tentang “Perlawanan dalam Sastra Pasca-Kolonial” 

telah tiga kali ditolak dosen pembimbing. Alasannya? Terlalu struktural, 

terlalu konvensional. 

"Bukankah setiap teks memiliki struktur? Bukankah makna bisa 

ditemukan lewat pola yang logis?" 

pikir Raka sambil memandangi barisan buku di rak ‘Teori’. 

Namun malam itu berbeda. Sebuah buku tua tanpa judul di 

punggungnya memanggil… 

 

Bab 1: Buku Tanpa Nama 

Saat jemarinya menyentuh sampul berdebu itu, lampu perpustakaan 

meredup. Seolah waktu berhenti. Huruf-huruf dari buku itu melompat 

keluar, membentuk spiral cahaya, dan menelannya ke dalam lorong tak 

bernama. 

Ia tiba di sebuah ruangan — perpustakaan tak berbatas — rak-raknya 

berputar, buku-bukunya berbisik, dan kalimat-kalimat berubah-ubah 

maknanya. 

“Selamat datang, Raka.” 
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Sebuah suara lembut namun dalam terdengar dari balik kabut tipis. 

Seorang pria tua dengan mata tajam dan rambut kusut berdiri di 

depannya. Mengenakan jas abu-abu, ia memegang pena seperti tongkat 

sihir. 

“Saya Jacques. Jacques Derrida.” 

 

Bab 2: Percakapan tentang Makna 

“Saya sedang mencari makna, Tuan Derrida. Skripsi saya butuh fondasi 

yang kokoh. Saya ingin menyimpulkan sesuatu tentang puisi Chairil 

Anwar sebagai bentuk perlawanan.” 

Derrida tersenyum samar. 

“Dan kamu berharap makna itu hadir sepenuhnya, tinggal di dalam kata-

kata?” 

Raka mengangguk. Derrida menggeleng. 

“Makna bukanlah sesuatu yang kamu temukan, tetapi sesuatu yang kamu 

kejar. Ia seperti bayangan: selalu tertunda, selalu bergerak. Itu yang saya 

sebut différance — perbedaan dan penundaan.” 

Ia mengeluarkan selembar kertas bertuliskan puisi Chairil: 

"Aku ini binatang jalang // Dari kumpulannya terbuang..." 

“Bacalah lagi,” katanya, “dan tanyakan: Siapa aku? Apakah itu Chairil? 

Apakah itu kamu? Apakah itu suara perlawanan? Atau suara kesepian?” 

Kata “aku” menjadi pusat yang rapuh. Makna “jalang” menjadi 

ambivalen. Oposisi antara “binatang” dan “manusia” menjadi kabur. Teks 

itu tidak menyimpan satu makna, tetapi memproduksi banyak makna 

— tergantung siapa yang membaca dan bagaimana membacanya. 

 

Bab 3: Jejak dalam Teks 
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Derrida mengajak Raka berjalan melintasi lorong-lorong teks. 

Mereka melihat Hamlet meragukan keberadaannya sendiri. Mereka 

bertemu Antigone yang menolak hukum kota demi hukum hati. Mereka 

melewati puisi-puisi Pablo Neruda yang memanggil kekasih dari bayang-

bayang. 

“Semua teks menyimpan jejak,” kata Derrida. “Bahkan keheningan pun 

adalah bentuk bahasa.” 

Raka mulai paham: membaca secara dekonstruktif bukan berarti 

menghancurkan teks, tetapi membongkar struktur yang 

menyembunyikan makna alternatif. 

“Teks itu hidup. Ia berbisik, ia bersembunyi, ia menyamar. Dekonstruksi 

bukan akhir, tapi pembukaan terhadap kemungkinan,” kata Derrida 

sambil memudar perlahan. 

 

Bab 4: Kembali ke Dunia Nyata 

Raka terbangun di lantai perpustakaan. Buku di depannya terbuka pada 

halaman kosong. Tapi dalam benaknya, dunia telah berubah. 

Ia menulis ulang skripsinya. Kali ini bukan sebagai penguasa makna, tapi 

sebagai pengembara makna. Ia tidak mencoba “membuktikan”, tetapi 

menelusuri. 

Judul baru skripsinya: 

“Jejak dan Kekosongan: Pembacaan Dekonstruktif atas Aku Chairil” 

 

Epilog 

Sang dosen tersenyum saat membacanya. 

“Akhirnya kamu tak lagi mencari jawaban yang pasti,” katanya. 

“Kamu sedang berdialog dengan teks. Dan itu… filsafat yang sejati.” 
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Raka menatap jendela ruang dosen, dan untuk pertama kalinya, ia 

melihat teks bukan sebagai dinding — melainkan sebagai jendela: 

menuju ketidaktahuan yang produktif. 

 

       "Ada makna dalam ketidakhadiran. Ada jawaban dalam 

keengganan untuk menjawab." – Jacques Derrida 

  



Rudy C Tarumingkeng: Gerakan Dekonstruksi Jacques Derrida 

(1930-2004) 

 

21 

             Glosarium: Jacques Derrida dan Dekonstruksi 

dalam Kajian Sastra 

 

 

A 

Ambiguitas 

Keadaan makna yang ganda atau tidak pasti. Dalam dekonstruksi, 

ambiguitas dianggap sebagai bagian alami dari bahasa, bukan 

kelemahan yang harus dihilangkan. 

Aporia 

Istilah Yunani yang berarti kebuntuan atau paradoks. Derrida 

menggunakan istilah ini untuk menggambarkan kondisi ketika teks 

menghadirkan kontradiksi internal yang tidak dapat diselesaikan secara 

logis. 

 

B 

Biner, Oposisi 

Pasangan konsep yang berlawanan, seperti terang/gelap, akal/perasaan, 

laki-laki/perempuan. Derrida menunjukkan bahwa oposisi ini tidak netral, 

melainkan mengandung hierarki kekuasaan dan asumsi. 

 

D 

Dekonstruksi (Deconstruction) 

Pendekatan filsafat dan sastra untuk menganalisis struktur makna dalam 

teks dengan menunjukkan kontradiksi, ketegangan, dan celah dalam 

oposisi biner. Bukan penghancuran teks, tapi pembongkaran atas dasar 

asumsi makna. 
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Différance 

Istilah ciptaan Derrida dari permainan kata “difference” dan “différer” 

(menunda). Menunjukkan bahwa makna dalam bahasa selalu tertunda 

dan terbentuk lewat perbedaan dengan kata lain. Makna tidak pernah 

hadir secara final. 

 

H 

Hegemoni Makna 

Dominasi satu tafsir atau satu pusat makna atas tafsir-tafsir lain. 

Dekonstruksi bertujuan menggoyahkan hegemoni ini agar berbagai 

perspektif dapat muncul. 

 

J 

Jejak (Trace) 

Sisa atau bayangan makna lain dalam suatu tanda. Tidak ada kata yang 

sepenuhnya mandiri — selalu membawa jejak dari kata-kata sebelumnya 

atau yang lain. 

 

K 

Kontradiksi Internal 

Ketidakkonsistenan dalam struktur logika teks. Dekonstruksi mencari dan 

memperlihatkan bagaimana teks bisa bertentangan dengan dirinya 

sendiri. 

 

L 

Logocentrisme (Logocentrism) 

Kepercayaan bahwa pusat kebenaran, akal, atau makna hadir dalam 

ujaran atau pusat tertentu. Derrida mengkritik kecenderungan pemikiran 

Barat yang selalu mencari pusat atau asal makna absolut. 
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M 

Makna yang Tertunda 

Gagasan bahwa makna tidak hadir sekaligus dalam kata atau teks. Kita 

selalu menunggu makna yang sempurna, tapi ia tidak pernah datang 

sepenuhnya. 

Metafisika Kehadiran 

Filsafat yang mengutamakan hal-hal yang “hadir secara langsung” dalam 

kesadaran, ujaran, atau pengalaman. Derrida menunjukkan bahwa 

kehadiran ini ilusi — karena bahasa bekerja lewat ketidakhadiran dan 

perbedaan. 

 

P 

Pusat Makna 

Ide bahwa setiap teks memiliki satu arti utama atau pusat. Dekonstruksi 

mempertanyakan keberadaan pusat tersebut dan justru menyoroti 

bagaimana teks bisa mengalir ke berbagai arah makna. 

 

R 

Representasi 

Cara sesuatu (makna, identitas, ide) dihadirkan melalui bahasa, gambar, 

atau simbol. Dekonstruksi menekankan bahwa representasi tidak pernah 

netral atau final. 

 

S 

Struktur Teks 

Cara elemen-elemen dalam teks saling terkait dan membentuk pola 

makna. Derrida menunjukkan bahwa struktur ini bisa mengandung 

ketidakteraturan dan celah. 
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Supplement (Tambahan) 

Hal yang dianggap sekadar pelengkap suatu konsep, namun justru 

sangat penting. Contoh: tulisan dianggap pelengkap ujaran, padahal 

tulisanlah yang memberi stabilitas makna. 

 

T 

Tafsir Jamak (Multiple Interpretations) 

Kemungkinan bahwa satu teks dapat ditafsirkan dengan berbagai cara. 

Dalam dekonstruksi, tidak ada tafsir tunggal yang sahih secara absolut. 

Teks 

Segala bentuk komunikasi linguistik atau simbolik yang bisa dianalisis. 

Bagi Derrida, “tidak ada yang berada di luar teks” — artinya, semua 

pemahaman kita terhadap realitas dibentuk oleh sistem tanda. 

 

U 

Ujaran vs. Tulisan 

Pemisahan tradisional dalam filsafat antara ucapan sebagai bentuk "asli" 

makna dan tulisan sebagai bentuk "turunan". Derrida membalik asumsi 

ini: tulisan bukan turunan, melainkan bagian dari proses produksi makna. 

 

Y 

Yakin yang Retak 

Kondisi ketika keyakinan terhadap makna atau sistem logika mulai 

runtuh. Dekonstruksi tidak menyuruh kita meninggalkan akal sehat, tapi 

mengajak kita meragukan dasar dari klaim-klaim pasti. 
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